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Abstrak 

Bunga Telang (Clitoria ternatea) merupakan tanaman dengan ciri pohon merambat dan daun 

berpasangan, bunganya umumnya berwarna ungu, namun ada juga yang berwarna biru, merah 

muda (pink) dan putih. Bunga Telang memiliki banyak potensi farmakologis antara lain sebagai 

antioksidan, antimikrobial, antikanker, anti inflamasi, analgesik, antipiretik, antidiabetik, antisida, 

dan potensi terhadap susunan syaraf pusat (Central Nervous System). Potensi sebagai bahan obat 

ini didukung oleh kajian fitokimia yang menemukan kandungan bahan aktif seperti tanin, 

plobatanin, saponin, triterpenoid, fenol, flavonoid, alkaloid, antrakuinon, antosianin, flavonol 

glikosida, steroid, minyak-minyak esensial dan stigmas-4-ena-3,6-dion. Berbagai potensi 

farmakologis tersebut perlu dikaji dan ditelitu sebagai bagian dari pengembangan potensi sumber 

daya hayati Indonesia. 

Kata kunci: bunga telang, Clitoria ternatea,fitokimia, farmakologi 

 

PENDAHULUAN 

Bunga telang (Clitoria ternatea), se-

ring disebut juga sebagai butterfly pea me-

rupakan bunga yang khas dengan kelopak 

tunggal berwarna ungu. Tanaman telang 

dikenali sebagai tumbuhan merambat 

yang sering ditemukan di pekarangan atau 

tepi persawahan/perkebunan. Dilihat dari 

bijinya yang serupa dengan kacang hijau, 

tumbuhan ini termasuk suku polong-

polongan. Selain bunga ungu, bunga te-

lang juga dapat ditemui dengan warna 

pink, biru muda dan putih (1).  

Selain sebagai tanaman hias, sejak 

dulu tumbuhan ini dikenal secara tradisio-

nal sebagai obat untuk mata, dan pewarna 

makanan yang memberikan warna biru. 

Dilihat dari tinjauan fitokimia, bunga te-

lang memiliki sejumlah bahan aktif yang 

memiliki potensi farmakologi. Potensi 

farmakologi bunga telang anta lain adalah 

sebagai antioksidan, antibakteri, anti 

inflamasi dan analgesik, antiparasit dan 

antisida, antidiabetes, anti-kanker, 

antihistamin, immunomodulator, dan 

potensi berperan dalam susunan syaraf 

pusat, Central Nervous System (CNS). 

Bagian lain dari tanaman ini, yaitu daun 

dan akar juga memiliki potensi tersendiri 
(2). 

 

PEMBAHASAN  

Determinasi Taksonomi 

Bunga telang dikenal dengan berba-

gai nama seperti bunga teleng (Jawa), 

Butterfly pea atau blue pea (Inggris), 

Mazerion Hidi (Arab). Tanaman telang 

merupakan tanaman yang berasal dari 

daerah tropis Asia, yang banyak ditemu-

kan di Ternate, Maluku Utara dan penye-

barannya meliputi Afrika, Australia, Ame-

rika Utara, Pasifik Utara, dan Amerika Se-

latan seperti Brazil yang dikenal sebagai 

pemilik koleksi plasma nutfah tumbuhan 

terbesar di seluruh dunia(3). 

Secara rinci, taksonomi tanaman 

telang adalah sebagai berikut: Kingdom: 

Plantae; Divisi:Tracheophyta; Infrodivisi: 

angiospermae; Kelas: mangnoliopsida, 

Ordo: Fabales; Famili: Fabacea; Genus: 

Clitoria L; dan spesies: Clitoria ternatea 
(4). 

mailto:kunsb@uny.ac.id
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Tanaman telang merupakan anggota 

keluarga Fabacea yang memiliki batang 

kecil dan tumbuh merambat sehingga 

membutuhkan penyangga dari tonggak 

atau tanaman lain yang lebih besar. 

Tanaman ini berdaun kecil yang 

merupakan bentuk daun berpasangan 

dangan 2-4 pasang daun setiap 

lembarannya. 

Fitokimia Bunga Telang 

Bunga telang mengandung tanin, 

flobatanin, karbohidrat, saponin, 

triterpenoid, fenolmfavanoid, flavanol 

glikosida, protein, alkaloid, antrakuinon, 

antisianin, stigmasit 4-ena-3,6 dion, 

minyak volatil dan steroid. Komposisi 

asam lemak mliupti asam palmitat, stearat, 

oleat lonoleat, dan linolenat Biji bunag 

telang juga mengadung asam sinamat, 

finotin dan beta sitosterol (Hussain 

1998)(5) 

Berikut ini adalah gambar stuktur 

dari delfinidin (gambar 2) serta detail dari 

bunga telang yang berwana ungu (a) putih 

(b) dan pink (c) (gambar 3) 

 
Gambar 1.Tanaman Bunga Telang (Clitoria Ternatea) 

 

 
Gambar 2. Delfinidin 3-O-(2"-O-alfa-ramnosil-6"-O-malonil)-beta-glucosida. 

https://i0.wp.com/1.bp.blogspot.com/--x51_A6DZEw/WIsavVI_mpI/AAAAAAAAUf8/XaPjMks3ZmkbysiEUMmJESjqQcaexwojQCLcB/s1600/kembang-telang-biru.jpg?ssl=1
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(a) (b) 

  

 
(c) 

Gambar 3. Bunga Telang Dengan Variasi Warna Ungu (a), Putih (b) dan Pink 

 

Ekstrak akuades dari bunga telang telah 

diteliti untuk menentukan kadar fenol 

total, flavonoid, antosianin, dan AlCl3. 

Kandungan flavonoid diperiksa dengan 

LC MS, spektrofotometer Uv Vis, MS, 

dan NMR. Ditemukan dalam ektrak bunga 

telang antara lain delfinidin 3-O-(2"-O-

alfa-ramnosil-6"-O-malonil)-beta-

glucosida(6). Flavonoid mempengaruhi 

warna bunga telang, sebagaimana 

dilaporkan oleh Kazuma (2003). 

Ternatins, yan merupakan kelompok 15 

(poli)asilated delfinidin glucosida, yang 

diidentifikasi dalam semua line warna. 

Bunga berwana putih tidak mengandung 

antosianin. Semua jenis warna 

mengandung 15 flavonol glicosida dalam 

rasio yang setara. Perubahan warna dari 

biru ke ungu tidak berkait dengan struktur 

antisianidin dari delfinidin tetapi dari 

kurangnya substituti gugus poliasilated 

glucosil group pada posisi 3'- dan 5'-

positions dari ternatin. Selain delphinin, 

bunga telang juga mengandung flavonoid 

berupa kaemferol dan quercetin.(7) 

Potensi Farmakologi 

Tanaman bunga telang memiliki 

potensi farmakologis yang luas. Potensi 

farmakologi bunga telang anta lain adalah 

sebagai antioksidan, antibakteri, anti 

inflamasi dan analgesik, antiparasit dan 

antisida, antidiabetes, antikanker, 
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antihistamin, immunomodulator, dan 

potensi berperan dalam susunan syaraf 

pusat, Central Nervous System (CNS). 

Beberapa potensi farmakologi yang 

dibahas dalam artikel ini adalah potensi  

antioksidan, antimikrobial, antidiabetes 

dan antikanker.  

Clitoria ternatea telah diamati aktivitas 

anti oksidannya melalui metode DPPH. 

Clitoria ternatea yang mengandung 

sejmulah fenol dan flavonoid 

menunjukkan penghambatan yang 

signifikan dibanding standar asam galat 

dan quercetin. Hal ini menunjukan bahwa 

daun dan bunga telang memiliki aktivitas 

antioksidan melawan radikal bebas seperti 

DPPH, radikal hidroksil, dan hidrogen 

peroksida. Hasil ini merupakan potensi 

sebagai sumber antioksidan dari bahan 

hayati (Laksmi et al., 2014)(9).   

Aktivitas antimicroba dari ektak 

metanol dari akar, daun, batang bungadan 

biji C. ternatea telah dilakukan terhadap 

12 spesies bakteri, 2 spesies ragi dan 3 

spesies jamur dengan metode difusi agar. 

Daun dan akar ditemukan memiliki 

efektifitas yang paling tinggi terhadap 

semua obyek uji (p < 0.05). Konsentrasi 

inhibisi maksimum (MIC, (minimum 

inhibitory concentration), MBC 

(minimum bactericidal concentration) and 

MFC (minimum fungicidal activity) dari 

ektrak C. ternatea extracts berada dalam 

rentang 0.3 mg/ml hingga 100.00 mg/ml. 

Ekstrak C. ternatea juga sudah diskrining 

untuk tannin, phlobatanin, flavonoid, 

antraquinon, alkaloid, saponin, minyak 

volatil, steroid and terpenoids. The 

anthraquinone and saponin tidak 

terdekteksi dalam sampel. C. ternatea 

dapat digunakanu sebagai temuan bahan 

alam yang dapat digunakan untuk 

mengembangan pengawet pangan alam 

sebagaimana dipakai dalam obat bahan 

hayati (Kamilla et al, 2009)(10). 

Penelitian dari Daisy, Santosh dan 

Rajathi (2009) mempelajari efek terapetik 

dari ekstrak daun dan bunga Clitoria 

ternatea Linn pada tikus yang terinduksi 

diabetes dengan aloksan. Effek dari 

ekstrak air dari daund an bunga dipelajari 

untuk perameter kadar glukosa, Hb, 

insulin kolesterol total, trigliserida, HDL-

kolesterol. Protein, serta ureum, kreatinin. 

Pada hati dan otor ditentukan parameter 

glikogen pada tikus kontrol maupun 

perlakuan. Aktivitas enzim glikolitic 

glukokinase dan diglukoneogenik 

glukose-6-fosfatase dipelaajri padahati. 

Pemberian per-oral dari ekstrak air dari 

masing-masing daun C. ternatea leaves 

(400 mg/kg bb) dan bunga (400 mg/kg bb) 

selama  84 hari dapat menurunkan secara 

signifikan kadar glukosa darah, 

glicosilated hemoglobin, kolesterol total , 

trigliserida, ureum kreatinine dan the 

activitas enzim glukoneogenik glukose-6-

fosfatase, dan meningkatkan insulin, 

HDL-kolesterol, protein, dan kandungan 

glikogen pada hati dan otot serta aktivitas 

activiti of enzim glicolitic glukokinase. 

Untuk semua parameter yang diteliti dari 

perlakuan daun C. ternatea pada tikus 

menunjukkan aktivitas daripada perlakuan 

dari ektrak bunganya.(11,12)  

Pengobatan berbasis fitokimia untuk 

tujuan ini juga telah dilakukan di 

Indonesia. Ekstrak daun bunga telang 

(Clitoria ternatea) dapat menjadi solusi 

pengobatan herbal bagi penderita diabetes. 

Saat ini, terdapat sekitar 8,5 juta kasus 

diabetes di Indonesia dengan 172 ribu 

kasus yang menyebabkan kematian. Oleh 

sebab itu, penemuan tanaman herbal 

diharapkan dapat membantu mengatasi 

masalah ini. Para peneliti di dunia telah 

melakukan penelitian pada ekstrak daun 
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bunga telang sebagai salah satu cara 

mengobati penyakit Diabetes Melitus 

(DM). 

Ekstrak daun ini dapat menurunkan 

kadar gula darah dan meningkatkan kadar 

insulin pada tubuh manusia.Hal itu 

terungkap dari hasil penelitian dari tim 

peneliti dari Swiss German University 

(SGU). Percobaan awal dilakukan pada 

mencit yang sengaja diinduksi diabetes 

dengan memberikan suntikan aloksan. 

Setelah pemberian ekstrak daun bunga 

telang selama 8 pekan, ditemukan bahwa 

kadar gula darah pada tikus mulai kembali 

normal.  

Bunga telang juga berpotensi 

sebagai anti cancer karena memiliki 

flavonoid dengan kandungan kaempferol 

yang memiliki potensi tersebut. Dalam 

pengujian pada sel normal sebanyak 1.000 

mg/ml ekstrak bunga telang diuji coba ke 

sel T47D. Hasilnya, sel kanker bisa mati 

hingga 63,8% karena kandungan 

flavonoid seperti kaemferol, delphinin dan 

quercetin. Uji aktivitas terhadarp Dalton 

limhoma juga menunjukkan hasil yang 

positif (Jacob and Latha, 2012)(13) 

 

KESIMPULAN 

Bunga telang, Clitoria ternatea 

mengandung sejumlah bahan aktif yang 

memiliki potensi farmakologi dalam area 

yang luas, antara lain sebagai antioksidan, 

antimikroba, antidiabetes, dan antikanker. 

Penelitian yang mendalam pada masing-

masing potensi sangat diperlukan untuk 

memanfaatkan sumberdaya hayati 

Indonesia. 
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